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ABSTRAK

Femila Putri (2019): Implementasi Etika Bisnis terhadap Kepuasan
Konsumen Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah (Studi
Kasus: Sales Promotion pada Samsung Experience
Store Mall Pekanbaru).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis tentang
implementasi etika bisnis sales promotion terhadap kepuasan konsumen.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana implementasi etika
bisnis oleh sales promotion pada Samsung Experience Store Mall Pekanbaru.
Bagaimana kepuasan kosumen terhadap etika bisnis sales promotion pada
Samsung experience store mall pekanbaru. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah
terhadap implementasi etika bisnis terhadap kepuasan konsumen ditinjau menurut
ekonomi syariah pada sales promotion Samsung experience store mall pekanbaru.

Penelitian ini bersifat lapangan, maka dalam pengumpulan data penulis
menggunakan teknik observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Sebagai
data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari responden, yaitu
pembeli atau konsumen di Samsung Experience Store Mall Pekanbaru, sedangkan
data sekunder adalah berupa data yang diambil dari beberapa buku buku yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Yang menjadi populasi pada
penelitian ini berjumlah 4 orang sales promotion dan tidak diketahui jumlahnya
dari pihak pembeli dengan menggunakan metode prosedur sampling. Dalam
penelitian ini terdapat 6 item pertanyaan. Jadi jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah 24 sampel (6 item pertanyaan x 4) dan dalam penelitian ini
peneliti hanya mengambil 4 orang sales promotion. Jadi total dari semua
sampelnya ialah 28 orang. Sedangkan metode analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisa deskriptif kualitatif yaitu analisa data yang
bersifat penjelasan dari data data dan informasi yang berkaitan dengan teori dan
konsep-konsep yang mendukung pembahasan, dimana pembahasan ini
menggunakan metode kualitatif yang digambarkan dengan kata kata atau kalimat
untuk memperoleh kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, Implentasi etika bisnis oleh sales promotion
pada Samsung Experience Store melakukan etka bisnis dengan nilai-nilai etika
bisnis yaitu kejujuran, keadilan, rendah hati, simpatik dan kecerdasan. Dengan
menggunakan nilai-nilai etika bisnis tersebut terlihatnya pengaruh terhadap
kepuasan kosumen.Kepuasan konsumen terhadap etika bisnis sales promotin yang
diperoleh dari kriteria mengukur kepuasan konsumen, yaitu kesetiaan, keluhan
(komplain) dan partisipasi, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan sales
prootion Samsung Experience Store sudah menerapkan etika bisnis yang baik.
Pada umumnya konsumen merasa puas dengan etika bisnis sales promotin
meskipun ada sebagian konsumen yang mengalami keluhan dan merasa pelayanan
sales belum sesuai dengan etika bisnis.Berdasarkan tinjauan ekonomi syariah
implementasi etika bisnis sangat erat hubungannya dengan islam. Landasan
mengenai etika bisnis banyak terkandung didalam Al-Quran dan Hadist. Apabila
etika bisnis yang dijalankan sesuai dengan konsep etika binis islam yaitu sidiq,
fathanah, tabliq, amanah maka akan meningkatkan kepercayaan, keuntungan, dan
kepuasan bagi pelanggan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Implementasi Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

implementasi adalah pelaksanaan, penerapan, pertemuan kedua ini bermaksud 

mencari bentuk tentang hal yang disepakati dulu.
1
 Menurut Nurdin Usman, 

implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 

mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
2
 Sedangkan, 

menurut Guntur Setiawan, implementasi adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk  

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.
3
 

Berdasarkan pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat 

dikatakan bahwa implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana dan 

sitematis berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan 

dalam suatu perusahaan atau organisasi secara sungguh-sungguh. 

Etika Bisnis Islam secara tidak langsung mempelajari tentang mana 

yang mengandung hal baik atau hal yan buruk, benar atau salah sesuai dengan 

prinsip-prinsip moralitas. (learning what is right or wrong, and then doing the 

                                                             
1
 Pius A. Partanto dan  M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Penerbit 

Arkola, t.tp), h. 247 

2
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Semarang: CV Obor 

Pustaka, 2002), h. 70  

3
  Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), h. 39 



 

 

2 

right thing. “right thing” based and moral principle, and others believe the 

right thing to do depends on the situation). Kajian etika bisnis terkadang 

berhubungan dengan management ethics atau organizational ethics. Jadi etika 

bisnis merupakan sebuah pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam 

ekonomi dan bisnis. 

Sehingga, Prinsip-prisip Etika Bisnis Islam yang sesuai dengan sumber 

ajaran Islam yang terkandung dalam Al-quran memberikan pandangan bahwa 

antara bisnis dan etika tidak bisa terpisah, ibarat dua bangunan yang bisa 

terpisah, melainkan suatu kesatuan. Karena dalam etika bisnis Islam yang di 

atur dalam Al-Quran bukan semata-semata upaya meraih keuntungan material, 

tetapi sekaligus berupaya mencapai tujuan spiritual, yakni pencapaian  tujuan 

kemanusian sebagai makhluk dan khalifah untuk mencapai keridhoan Allah 

SWT.
4
 

Dari semua diatas yang paling dominan adalah moralitas yang 

membahas tentang baik atau buruk, terpuji atau tercela, benar atau salah, wajar 

atau tidak wajar, pantas atau tidak pantas dari perilaku manusia. Serta kajian 

tersebut di tambah dengan halal-haram (degrees of lawful and lawful). 

Menurut Rafik Issa Beekun memaparkan sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq 

al-Islamiyah) yang dibatasi oleh syari’ah. 

Etika bisnis merupakan cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang 

mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan dan juga 

masyarakat. Etika Bisnis dalam suatu perusahaan dapat membentuk nilai, 

                                                             
4
 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: UPP UMP YKPN, 2004), h. 98 
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norma dan perilaku karyawan serta pimpinan dalam membangun hubungan 

yang adil dan sehat dengan pelanggan/mitra kerja, pemegang saham, 

masyarakat.
5
 

Dalam bisnis perlu ada rambu yang ditegakkan secara jelas dan 

mengikat semua pelaku bisnis produsen, distributor dan konsumen, semua ini 

ditunjukkan agar nilai kemanusian bisa menjadi unsur yang terintegrsi dalam 

praktek bisnissehari hari. Rambu itu adalah etika bisnis yang berisi aturan 

untuk dipatuhi oleh para pelaku bisnis agar tercipta keserasian dan 

ketentraman dalam menjalankan peranan masing-masing. 

Etika bisnis merupakan benteng yang dapat melindungi pelaku bisnis 

dari godaan memperoleh keuntungan yang tidak wajar, godaan untuk menang 

sendiri dalam sebuah arena yang sesungguhnya diperlukan bagi kegiatan 

saling mengisi, dan bukan arena saling menghabisi. Sebenarnya bisnis yang 

sehat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

adalah yang berpegang pada prinsip-prinsip etika.
6
 

Etika senantiasa memiliki hubungan yang erat dengan kegiatan bisnis          

apalagi dalam zaman modern seperti sekarang dimana kegiatan dan skala 

bisnis  dunia telah begitu besar. Setiap bisnis yang mengabaikan etika atau 

pertimbangan moral dapat menyebabkan bahaya yang dahsyat bagi 

masyarakat, bahkan diadapat berlaku sangat eksploitatif.
7
 

                                                             
5
 Muhandis Natadiwirya, Etika Bisnis Islami, (Jakarta: Granada Press, 2007) cet. Ke-1, h. 

67 

6
 Ibid, h. 75 

7
 Ibid, h. 88 
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Tuntutan Al-Qur’an dalam berbisnis dapat ditemukan dalam prinsip-

prinsip umum yang memuat nilai-nilai dasar dalam aktualisasinya dan 

disesuaikan dengan perkembanggan zaman dengan mempertimbangkan 

dimensi ruang dan waktu.
8
 Contoh yang paling jelas adalah ajaran mengenai 

larangan mengurangi timbangan. 

Islam sangat menghargai kejujuran dan melarang sikap khianat.
9
 Oleh 

sebab itu seorang muslim yang menjadi pelaku bisnis hendaknya taat pada 

janji dan amanat. Dilarang berkhianat kepada siapa pun, apalagi mitra bisnis 

termasuk pelanggan atau konsumen. Lisan atau lidah manusia memang gemar 

membuat janji, tetapi sering pula jiwa tidak ingin menepati janji yang telah 

dibuat oleh lisan itu. Keadaan seperti ini tidak jarang ditemukan dalam bisnis 

sehinga merugikan orang lain.
10

 Oleh karena itu Allah Swt memerintahkan 

untuk selalu menepati janji kepada siapa pun. 

                                     

                  

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman sempurnakanlah janji itu oleh 

mu” (QS. Al-Maidah : 1)
11

 
 

Selanjutnya Allah Swt mengingatkan kecendrungan terjadinya 

kecurangan dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk masyarakat dalam 

                                                             
8
 Hadimulyo, Etika Bisnis (Jakarta: majalah Ulumul Qur’an, 1997), h. 82 

9
 Muhandis Natadiwirya, Op.Cit, h. 69 

10
 Muhsin Qiraati, Membangun Agama, (bogor. Cahaya, 2004), h. 172 

11
 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya Al-Jumanatul „Ali Al-Qura‟an. (Bandung: CV 

Penerbit J-ART,2004), h. 403 
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dunia usaha. Tuhan mengaitkan sikap ini dengan kebiasaan buruk manusia 

untuk meminta haknya tapi terbiasa mengurangi hak orang lain. 

Etika bisnis bukan merupakan suatu etika yang berbeda dari etika pada 

umumnya dan etika bisnis bukan merupakan suatu etika yang hanya berlaku 

didunia bisnis. Sebagai contoh, apabila ketidak jujuran dipandang sebagai 

perilaku yang tidak etis dan tidak bermoral, maka siapa pun di dalam kegiatan 

usaha yang tidak jujur, maka mereka dipandang melakukan tindakan yang 

tidak bermoral.
12

 

Pelaksanaan etika bisnis di masyarakat sangat didambakan oleh semua 

orang. Namun banyak pula orang yang tidak ingin melaksanakan etika ini 

secara murni. Mereka masih berusaha melanggar perjanjian, manipulasi dalam 

segala tindakan. Mereka kurang memahami etika bisnis, atau mungkin saja 

mereka paham, tapi memang tidak mau melaksanakan. 

Suatu kenyataan kita hadapi di masyarakat prilaku yang menyimpang 

dari ajaran agama yaitu merosotnya etika dalam bisnis. Yang mana para 

pelaku bisnis saling menjatuhkan lawan, bisnis merupakan suatu medan 

pertempuran yang tak henti-hentinya. Disinilah perananan suritauladan 

Muhammad sebagai pedagang. Beliau sangant mengutamakan prilaku: jujur, 

ikhlas, profesionalisme, silaturahmi, murah hati. Dalam dunia bisnis terdapat 

bagian-bagian yang masing-masingnya memiliki fungsi dan peran masing-

masing pula. Salah satu bagian dalam berbisnis adalah bagian untuk 

mempromosikan barang atau di kenal dengan sales promosi. Sales promosi 

                                                             
12

 Ismail Solihin, PengantarBisnis, (Jakarta: KencanaPrenada Media Group,2006), h. 103 
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adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan penjualan dalam 

jangka pendek.
13

Misalnya seorang pengusaha, mengadakan kegiatan obral, 

atau memberikan discount khusus, agar calon konsumen tertarik untuk 

membeli.
14

 

Kegiatan-kegiatan seperti ini banyak dilakukan oleh sales promosi 

seperti halnya yang dilakukan sales promosi handphone di Mall Pekanbaru 

yang merupakan salah satu pusat perbelanjaan modern yang terletak di barat 

kota Pekanbaru, tepatnya di Ujung Jalan Sudirman.  

Dalam mempromosikan barang seorang sales mesti memperhatikan 

dan menjaga nilai-nilai atau peraturan hukum Islam yang terkait dengan etika. 

Seperti jujur, menepati janji, adil dan tidak berlebihan dalam mempromosikan 

suatu barang. 

Kemudian di dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen Bab I 

Pasal 9 juga menjelaskan bahwa seorang pelaku usaha/bisnis dilarang 

menawarkan, memproduksikan, mengiklankan suatu barang dan jasa secara 

tidak benar, atau seolah-olah:
15

 

a. Barang tersebut telah memenuhi atau memiliki potongan harga, harga 

khusus, standar mutu tertentu, gaya atau mode tertentu, karakteristik 

tertentu, sejarah atau guna tertentu. 

b. Barang tersebut dalam keadaan baik dan/atau baru. 
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 Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Jakarta: Granada Press, 2007), h. 148 
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c. Barang dan/atau jasa tersebut telah mendapatkan dan/atau memiliki 

sponsor, persetujuan, perlengkapan tertentu, keuntungan tertentu, ciri-ciri 

kerja atau aksesoris tertentu. 

Promosi penjualan (sales promotion) merupakan bentuk promosi 

langsung melalui penggunaan berbagai insentif yang dapat diatur untuk 

merangsang pembelian produk dengan segera dan/atau meningkatkan jumlah 

barang yang dibeli oleh pelanggan. 

Sales promotion menurut Duncan adalah suatu fungsi komunikasi 

pemasaran yang memberikan nilai tambah secara nyata, dan dirancang untuk 

memotivasi dan mempercepat respon dari calon pembeli. Tujuan utama dari 

sales promotion adalah untuk mempengaruhi perilaku pembelian, 

meningkatkan awareness akan suatu produk, dan memeprkuat brand image. 

Promosi mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi perilaku karena promosi 

menawarkan pembeli nilai yang lebih unggul dalam jangka waktu yang 

pendek. Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan 

untuk mempertahankan bisnisnya untuk berkembang dan untuk mendapatkan 

laba atau keuntungan yang diinginkan.
16

 

Kotler mendefinisikan kepuasan sebagai perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang dialami setelah membandingkan antara persepsi kinerja atau 

hasil suatu produk dengan harapan-harapannya. 
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Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang 

tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang 

lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. 

Kotler menandaskan bahwa kepuasan konsumen adalah tingkat 

perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (atau hasil) yang 

diarasakan dibandingkan dengan harapannya. Bila kinerja melebihi harapan 

mereka akan merasa puas dan sebaliknya bila kinerja tidak sesuai harapan 

maka akan kecewa.
17

 

Kualitas layanan merupakan tingkat keunggulan (excellence) yang 

diharapkan dan pengendalian atas keunggulan tersebut untuk memenuhi 

keinginan pelanggan, Tjiptono. Menurut penelitian yang dilakukan Nur 

Achmad kualitas layanan yang meliputi tangible, reliability, responsivenes, 

assurance dan emphaty berpengaruh positif karena mampu memberikan 

kontribusi terhadap minat beli konsumen melalui kepuasan konsumen.
18

 

Berdasarkan fakta respon dari salah satu konsumen Samsung 

Experience Store terdapat gejala kepuasan/ketidakpuasan konsumen. Seperti 

adanya ketidak cocokan antara produk, harga dan pelayanan yang diberikan 

oleh sales promosi. Seperti wawancara penulis dengan beberapa konsumen di  

mall pekanbaru dan dengan salah satu konsumen yang bernama Dwi 

menyatakan bahwa sales promotion pada umumnya memberikan pelayanan 
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yang kurang sesuai dengan etika sales promotion pada umumnya yaitu kurang 

sopan dan kadang memaksa.
19

 Dan menurut pengalaman peneliti sendiri 

dalam kehidupan sehari-hari menemukan beberapa sales promotion yang 

kadang tidak sesuai nilai-nilai etika bisnis yang seharusnya, oleh karena itu 

peneliti menjadikan sales promotion samsung experience store mall pekanbaru 

sebagai objek penelitian apakah sales promotion pada samsung experience 

store sudah melakukan etika bisnis sesuai dengan nilai-nilai etika yang 

seharusnya dan apakah konsumen merasa puas.  

Berdasar fenomena di atas, penulis merasa tertarik untuk melihat dan 

menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah dengan judul: Implementasi Etika 

Bisnis terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah 

(Studi Kasus : Sales Promotion pada Samsung Experience Store Mall 

Pekanbaru) 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, mengingat banyaknya sales promosi 

diSamsung Experience Store Mall Pekanbaru, maka perludiadakan 

pembatasan masalah yang akan di teliti. Permasalahan ini difokuskan kepada 

Implementasi Etika Bisnis Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau Menurut 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus : Sales Promotion Pada Samsung Experience 

Store Mall Pekanbaru). Alasan permasalahan ini di fokuskan kepada 

Kepuasan Konsumen terhadap etika penjualan sales promosi karena 
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 Wawancara Dwi konsumen mall pekanbaru, tanggal 25 desember 2018 
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terdapatnya sales promosi produk Handphone tidak sesuai dengan penerapan 

etika bisnis dan kepuasan konsumen dalam Ekonomi Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Implementasi Etika Bisnis Oleh Sales Promotion pada 

Samsung experience store Mall Pekanbaru ? 

b. Bagaimana Kepuasan Konsumen Terhadap Etika Bisnis Sales Promosi 

Pada Samsung Experience Store Mall Pekanbaru ?  

c. Bagaimana tinjaun Ekonomi Syariah terhadap Implementasi Etika Bisnis 

Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah Pada 

Sales Promotion Samsung Experience Store Mall Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Etika Bisnis Oleh Sales 

Promotion pada Samsung experience store Mall Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui Kepuasan Konsumen Terhadap Etika Bisnis Sales 

Promosi Pada Samsung Experience Store Mall Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonnomi Syariah terhadap 

Implementasi Etika Bisnis Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau 

Menurut Ekonomi Syariah Pada Sales Promotion Samsung Experience 

Store Mall Pekanbaru.  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat untuk penulisan skripsi dalam menyelesaikan 

studi pada Program S1 Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum UIN SUSKA Pekanbaru. 

b. Hasil penelitian ini sebagai media informasi di kalangan pedagang 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang Implementasi 

Etika Bisnis Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau Menurut 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus : Sales Promotion Pada Samsung 

Experience Store Mall Pekanbaru). 

c. Penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan rujukan untuk penelitian 

dan pembaca. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Samsung Experience Store 

Mall Pekanbaru Lt. 2, yang terletak tepat berada didepan Plaza Snapelan 

yaitu dipersimpangan Jalan Teuku Umar dan Jalan Jend Sudirman. Alasan 

memilih lokasi ini karena merupakan salah satu pusat permbelanjaan yang 

posisinya sangat strategis dan selalu ramai oleh pengunjung atau pembeli. 

Selanjutnya baik bagi penulis dan pembaca sekalian. 

2. Subjek dan Objek 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah sales promotion Handphone 

Samsung dan konsumen yang berada di Samsung Experience Store 

Mall Pekanbaru.  
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b. Objeknya adalah Implementasi Etika Bisnis Terhadap Kepuasan 

Konsumen Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah (Studi Kasus : Sales 

Promotion Pada Samsung Experience Store Mall Pekanbaru). 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah Gabungan dari seluruh elemen yang 

membentuk seluruh peristiwa, hal atau orang yang membentuk 

karakteristik yang serupa menjadi pusat perhatian penelitian karena itu 

dipandang sebagai sebuah semesta penelitian. Adapun populasi dalam 

penelitian ini Sales Promotion berjumlah 8 orang. Dan tidak diketahui 

jumlahnya dari pihak pembeli sehingga pengalihan sampling dengan 

metode prosedur sampling yang memilih sampel orang atau unit yang 

paling mudah dijumpai atau diakses (assidental sampling)di wilayah 

sekitar Kios Samsung Experiens Store Mall Pekanbaru.  

b. Sampel 

Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil  populasi 

yang diteliti. Dalam penarikan jumlah ukuran sampel, apabila 

populasinya tidak diketahui secara pasti jumlahnya (assidental 

sampling) maka digunakan teknik atau rumus sesuai dengan teori 

Malhotra paling sedikit harus empat kali dari jumlah item pertanyaan. 

Dalam penelitian ini terdapat 6 item pertanyaan. Jadi jumlah sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah 24 sampel (6 item pertanyaan 
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x 4) dan dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 4 orang sales 

promotion. Jadi total dari semua sampelnya ialah 28 orang. 

4. Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Yaitu data yang secara langsung diperoleh dari responden, 

yaitu Pembeli/Konsumen di Samsung experience store Mall 

Pekanbaru. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang tidak berhubungan langsung dengan 

responden, dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yaitu berupa 

data yang diambil dari beberapa buku dan dokumen yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

c. Data Tersier 

Merupakan bahan-bahan yang memberi petunjuk maupun 

penjelas terhadap bahan primer dan bahan sekunder, seperti kamus, 

ensiklopedia, dan indek kumulatif. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dengan cara mengamati dan memperhatikan secara langsung 

tentang Implementasi Etika Bisnis Terhadap Kepuasan Konsumen 

Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah (Studi Kasus : Sales Promotion 

Pada Samsung Experience Store Mall Pekanbaru). 
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b. Wawancara 

Dengan cara mengadakan tanya jawab langsung kepada 

responden yang berkenaan dengan masalah yang diteliti secara 

terpimpin. 

c. Angket 

Dengan cara menulis pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan penulisan ini, kemudian disebarkan kepada pembeli sebagai 

responden untuk diisi. 

d. Dokumentasi,  

yaitu pengumpulan dokumen-dokumen dari PT. RXP Perawang 

Kecamatan Tualang, untuk melengkapi data-data dan informasi 

penulis lakukan. 

e. Telaah pustaka 

Dengan mengkaji buku-buku dan kitab-kitab yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti untuk dijadikan 

landasan teoritis dalam penelitian ini. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti, 

menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian berlangsung Teknis 

analisis ini akan membandingkan antara teori dan fakta yang terjadi.  
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F.  Sistimatika Penulisan 

Untuk lebih terarahnya penulisan ini, maka penulis membagi 

penulisan ini kepada beberapa bab, yaitu: 
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BAB I   PENDAHULUAN 

  Yang meliputi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka konseptual dan 

operasional, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Yang meliputi sejarah singkat, visi dan misi, susunan organisasi, 

tugas dan wewenang jabatan, aktivitas perushaan Samsung 

Experiense Mall Pekanbaru. 

BAB III   LANDASAN TEORI 

  Terdiri dari pengertian etika bisnis, kepuasan konsumen, etika 

bisnis dalam perspektif ekonomi Islam, kepuasan konsumen 

dalam prefektif ekonomi Islam dan pedoman umun etika bisnis 

bagi kaum muslim. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Yang meliputi Implementasi Etika Bisnis Terhadap Kepuasan 

Konsumen Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah (Studi Kasus : 

Sales Promotion Pada Samsung Experience Store Mall 

Pekanbaru). 

BAB V   PENUTUP 

  Yang meliputi kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 



 

BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Samsung Elektronics Indonesia dan Best N Cheap Solution hari ini 

Jumat (13/02/2015) meresmikan pembukaan outlet Samsung Experience Store 

(SES) di Mal Pekanbaru, Riau. Peresmian outlet baru ini merupakan wujud 

komitmen Samsung dan Best  N Cheap Solution untuk terus melakukan 

inovasi layanan sekaligus mendekatkan produk-produk dan teknologi 

Samsung kepada Konsumen Indonesia khsusnya yang ada di Pekanbaru. 

"Outlet SES sendiri sudah ada ketiga untuk di Riau yakni Mal SKA, Kedua 

Duri dengan nama ICon dan Ketiga di Mal Pekanbaru. 

Samsung Experience Strore sendiri menghadirkan sebuah konsep yang 

menggabungkan design modern dan elegan yang nyaman dengan fungsi 

digital display dan teknologi terkini. Design Samsung Experience Store 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup modern dan elegan, dengan 

mengadopsi natural elemen sebagai sumber inspirasi teknologi Samsung. 

Jajaran produk unggulan Samsung disusun sesuai kategori minsalnya 

premium product, tablet, seta mid danentry level, untuk memudahkan 

konsumen memilih produk sesuai kebutuhan. Samsung Experience Store juga 

dilengkapi dengan Galaxy Station booth, layanan untuk mengunduh berbagai 

aplikasi mobile seperti film, games, social media, dan lain-lain dengan lebih 

cepat tanpa mengurangi kuota paket data Konsumen. Selain itu juga tersedia 

layanan Samsung Smart Service, di parape tugas S-care sebutan untuk 
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specialist di Samsung Smart Service akan membantu Konsumen untuk 

berbagai keperluan aplikasi Samsung, dan memberikan profesional advice 

mengenai berbagai hal terkait produk, fitur, dan teknologi Samsung. 

 

B. Deskripsi Objek Penelitian 

Pada dasarnya objek merupakan apa yang hendak diselidiki dalam 

kegiatan penelitian. Ada beberapa persoalan yang perlu untuk dipahami 

supaya dapat menentukan serta menyusun objek penelitian di dalam metode 

penelitian dengan baik yaitu berhubungan dengan apa itu objek penelitian 

didalam penelitian kualitatif. Menurut pengertian, objek adalah apa yang akan 

diselidiki dalam kegiatan penelitian. Beberapa persoalan sekiranya perlu kita 

pahami agar bisa menentukan dan menyusun objek penelitian dalam metode 

penelitian kita ini dengan baik, yaitu berkaitan dengan apa itu objek penelitian 

dalam penelitian kualitatif, apa saja objek penelitian dalam penelitian 

kualitatif, dan kriteria apa saja yang layak dijadikan objek penelitian kita.
20

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggali informasi yang mendalam 

Implementasi Etika Bisnis Terhadap Kepuasan Konsumen Ditinjau Menurut 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus : Sales Promotion Pada Samsung Experience 

Store Mall Pekanbaru). Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah di 

Samsung Experience Store Mall Pekanbaru Lt. 2, yang terletak tepat berada 

didepan Plaza Snapelan yaitu dipersimpangan Jalan Teuku Umar dan Jalan 

Jend Sudirman. 
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C. Visi dan Misi Samsung Experience Store 

1. Visi  Samsung Experience Store 

Samsung berkomitmen untuk menginspirasi masyarakat dengan 

mengembangkan teknologi terbaru, produk-produk inovatif dan solusi 

kreatif.  

2. Misi Samsung Experience Store 

Untuk mengilhami masyarakat dengan teknologi, produk, dan desain 

inovatif yang melengkapi kehidupan manusia dan berperan terhadap masa 

depan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan secara sosial.  

 

D. Sturuktur Organisasi  

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi 

menggambarkan dengan jelas pemisah kegiatan pekerjaan antara yang satu 

dengan yang lain dan bagimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 

Struktur organisasi yang dimiliki Samsung Experience Store yaitu struktur 

organisasi garis yaitu organisasi yang sifatnya kecil dan jumlah karyawan 

relatif sedikit dan spesialis kerja belum tinggi . Struktur organisasi Samsung 

Experience Store dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Samsung Experience Store 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Samsung Experience Store Mall Pekanbaru. 2019
21

 

1. Uraian Tugas dan Wewenang 

Uraian tugas merupakan fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun posisi 

maupun orang-orang yang menujukkan kedudukan tugas, wewenang dan 

tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi kerangka kerja 

organisasi. 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, maka berikut ini akan 

dijelaskan tugas-tugas pokok dari masing-masing bagian yang terdapat di 

dalam organisasi Samsung Experience Store adalah sebagai berikut :  

a. PIC (Kepala Toko) 

Kedudukan kepala toko sehari-hari dalam toko ini adalah 

sebagai pemimpin dan mengkoordinir urusan pekerjaan, pelaksanaan 

kegiatan sehari-hari. 

Adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan segala aktivitas toko. 

b) Mengkoordinir semua kegiatan toko sehari-hari. 
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c) Mengkoordinir semua kegiatan untuk mencapai tujuan toko. 

b. FL (Bagian Penjualan) 

Bagian penjualan ini tugasnya mencari pasaran dan melakukan 

penjualan hasil produksi serta bertugas untuk memperluas pemasaran. 

Bagian bertanggung jawab kepada kepala toko. 

c. Promotor (Sales Promotion) 

Bagian Sales Promosi ini untuk membuat konsumen tertarik 

akan produk handphone yang ditawarkan.  

 

 

 



 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Etika dan Bisnis 

1. Pengertian Etika   

Etika (Yunani Kuno: “ethikos”, berarti “timbul dari kebiasaan”) 

adalah sebuah sesuatu dimana dan bagaimana cabang utama filsafat yang 

mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan 

penilaian moral. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti 

benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab.  

Etika merupakan keyakinan mengenai tindakan yang benar dan 

yang salah, atau tindakan yang baik dan yang buruk, yang mempengaruhi 

hal lainnya. Nilai - nilai dan moral pribadi perorangan dan konteks sosial 

menentukan apakah suatu perilaku tertentu dianggap sebagai perilaku yang 

etis atau tidak etis. Dengan kata lain, perilaku etis merupakan perilaku 

yang mencerminkan keyakinan perseorangan dan norma - norma sosial 

yang diterima secara umum sehubungan dengan tindakan - tindakan yang 

benar dan baik. Perilaku tidak etis adalah perilaku yang menurut 

keyakinan perseorangan dan norma - norma sosial dianggap salah atau 

buruk.
22

 

 

 

 

                                                             
22
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2. Jenis Etika 

a. Etika Filosofis 

Etika filosofis secara harfiah dapat dikatakan sebagai etika 

yang berasal dari kegiatan berfilsafat atau berpikir, yang dilakukan 

oleh manusia. Karena itu, etika sebenarnya adalah bagian dari filsafat, 

etika lahir dari filsafat. 

Etika termasuk dalam filsafat, karena itu berbicara etika tidak 

dapat dilepaskan dari filsafat. Karena itu, bila ingin mengetahui unsur-

unsur etika maka kita harus bertanya juga mengenai unsur-unsue 

filsafat. Berikut akan dijelaskan dua sifat etika
23

 : 

b. Non empiris 

Filsafat digolongkan sebagai ilmu non empiris. Ilmu empiris 

adalah ilmu yang didasarkan pada fakta atau yang konkret. Namun 

filsafat tidaklah demikian, demikian pula denga etika. Etika tidak 

hanya berhenti pada apa yang konkret yang secara faktual dilakukan, 

tetapi bertanya tentang apa yang seharusnya dilakukan atau tidak boleh 

dilakukan.  

Praktis cabang-cabang filsafat berbicara mengenai sesuatu 

“yang ada”. Misalnya filsafat hukum mempelajari apa itu hukum. 

Akan tetapi etika tidak terbatas pada itu, melainkan bertanya tentang 

“apa yang harus dilakukan”. Dengan demikian setiak sebagai cabang 
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filsafat bersifat praktis karena langsung berhubungan dengan apa yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan manusia.  

c. Etika Teologis 

Ada dua hal yang perlu diingat berkaitan dengan etika teologis. 

Pertama, etika teolohis bukan hanya milik agama tertentu, melainkan 

setiap agama dapat memilki etika teologisnya masing-masing. 

Kedua, etika teologis merupakan bagian dari etika secara 

umum, krena itu banyak unsur-unsur didalamnya yang terdapat dalam 

etika secara umum dan dapat dimengerti setelah memahami etika 

secara umum.  

3. Fungsi Etika 

a. Tempat untuk mendapatkan orentasi kritis yang berhadapan dengan 

berbagai suatu moralitas yang membingungkan.  

b. Untuk menunjukkan suatu keterampilan intelektual yakni suatu 

keterampilan untuk berargumentasi secara rasional dan kritis.  

c. Untuk orientasi etis ini diperlukan dalam mengambil suatu sikap yang 

wajar dalam suasana plurarisme. 

4. Manfaat Etika  

a. Dapat membedakan yang mana yang tidak boleh dirubah dan yang 

mana yang boleh dirubah.  

b. Dapat menyelesaikan masalah-masalah moralitas ataupun suatu sosial 

lainnya yang membingungkan suatu masyarakat dengan suatu 

pemikiran yang sistematis dan kritis.  



25 
  

c. Dapat menggunakan suatu nalar sebagai dasar pijak bukan dengan 

suatu perasaan yang bikin merugikan banyak orang. Yaitu berpikir dan 

berkerja secara sistematis dan teratur (step by step). 

d. Dapat menyelidiki masalah sampai ke akar-akarnya bukan karena 

sekedar ingin tahu tanpa memperdulikannya. 

5. Pengertian Bisnis 

Kata bisnis berasal dari bahasa inggris, yaitu “business” yang 

artinya kesibukan. Dalam konteks sederhana, yang dimaksud dengan 

kesibukan adalah melakukan suatu aktivitas aatau pekerjaan yang 

memberikan keuntungan pada seseorang.  

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling 

menguntugkan atau memberikan manfaat. Menurut arti dasarnya, bisnis 

memiliki makna sebagai “The buying and selling of goods and services”. 

Bisnis berlangsung karena adanya ketergantungan antar individu, adanya 

peluang internasional, usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan 

standar hidup, dan lain sebagainya. Bisnis dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan (profit), mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan, pertumbuhan sosial, dan tanggung jawab sosial. 

6. Tujuan Bisnis 

Tujuan utama dari semua bisnis adalah untuk mendapatkan laba 

dengan memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Adapun tujuan bisnis adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan bisnis. 
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b. Untuk pengadaan barang ataupun jasa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. 

c. Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. 

d. Untuk menujukkan esksistensi perusahaan dalam jangka panjang. 

e. Untuk meningkatkan kemajuan dan pertumbuhan ekonimi masyarakat 

secara umum.  

7. Fungsi Bisnis 

Semua kegiatan bisnis berfungsi untuk membuat sesuatu yang 

awalnya kurang bernilai menjadi sesuatu yang bernilai tinggi dan dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat setelah diolah.  

Adapun beberapa fungsi bisnis adalah sebagai berikut
24

 : 

a. Form Utility 

Yaitu fungsi produksi dimana sebuah bisnis menghjasilkan 

suatu barang atau jasa yang dibutuhkan masyarakat. Misalnya, 

perusahaan funiture, perusahaan jasa keuangan.  

b. Place Utility 

Yaitu fungsi distribusi dimana sebuah bisnis menyalurkan 

suatu barang/jasa kelokasi terdekat yang bisa dijangkau konsumen.  

c. Possessive Utility 

Yaitu fungsi penjualan dalam bisnis. 

 

 

                                                             
24

 Ibid, h. 22 



27 
  

d. Time Utility 

Yaitu fungsi penyimpanan dan pemasaran dalam bisnis, 

dimana barang saat itu kurang bermanfaat untuk nanti dikeluarkan 

pada saat barang tersebut lebih bermanfaat.  

8. Macam-macam Bisnis 

a. Bisnis pertanian. 

b. Bisnis produksi bahan mentah. 

c. Bisnis manufaktur. 

d. Bisnis konstruksi. 

e. Bisnis transportasi. 

f. Bisnis komunikasi. 

g. Bisnis perdagangan besar/kecil. 

h. Bisnis finansial, asuransi, dan real estate. 

i. Bisnis jasa. 

 

B. Pengertian Etika Bisnis 

Etika bisnis adalah istilah yang biasanya berkaitan dengan perilaku etis 

atau tidak etis yang dilakukan oleh manajer atau pemilik suatu organisasi.
25

 

Etika bisnis adalah suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kegiatan bisnis yang dilakukan oleh para pelaku-pelaku bisnis. Masalah etika 

dan ketaatan pada hukum yang berlaku merupakan dasar yang kokoh yang 

harus dimiliki oleh pelaku bisnis dan akan menetukan tindakan apa dan 

perilaku bagaimana yang akan dilakukan dalam bisnisnya. Hal ini juga 
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merupakan tanggung jawab bersama, bukan saja hanya tanggung jawab pelaku 

bisnis tersebut, sehingga diharapkan akan terwujud situasi dan kondisi bisnis 

yang sehat dan bernartabat yang pada akrhirnya dapat bermanfaat bagi 

masyarakat, bangasa dan negara. 

Dunia bisnis yang bermoral akan mampu mengembangkan etika 

(patokan/rambu-rambu) yang menjamin kegiatan bisnis yang baik dan 

seimbang, selaras dan serasi. Etika sebagai suatu rambu-rambu dalam suatu 

kelompok masyarakat akan dapat membimbing dan meningkatkan 

anggotamya kepada suatu tindakan yang terpuji harus selalu dipatuhi dan 

dilaksanakan. Etika di dalam bisnis sudah barang tentu harus disepakati oleh 

orang-orang yang berada dalam kelompok bisnis tersebut serta kelompok yang 

terkait lainnya.
26

 

Perubahan-perubahan besar dalam praktik pengelolaan bisnis saat ini 

menyebabkan perhatian terhadap etika bisnis (business etic) semakin penting.  

Sama halnya dengan interaksi manusia dalam masyarakat, di mana 

eksistensi dan kualitas hidup manusia ditentukan berdasarkan pada refrensi 

nilai dan norma moral. Secara sederhana, masalah etika bisnis muncul bila 

terjadi konflik tanggung jawab, atau konflik loyalitas. Hal ini muncul karena 

kepentingan orang lain bertabrakan dan kepentingan oranglain mungkin 

dikorbankan demi diri sendiri atau kelompok sendiri praktik bisnis.
27
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Dalam menciptakan etika bisnis, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, antara lain ialah: 

1. Pengedalian diri 

Artinya pelaku-pelaku bisnis dan pihak yang terkait mampu 

mengendalikan diri mereka masing-masing untuk tidak memperoleh 

apapun dari siapapun dan dalam bentuk apapun. Disamping itu, pelaku 

bisnis sendiri tidak mendapatkan keuntungan dengan jalan main curang 

dan menekan pihak lain dan menggunakan keuntungan tersebut walaupun 

keuntungan itu merupakan hak bagi pelaku bisnis, tetapi penggunaannya 

juga harus memperhatikan kondisi masyarakat sekitarnya. Inilah etika 

bisnis yang “etis”.  

2. Pengembangan tanggung jawab sosial (social responbility) 

Pelaku bisnis disini dituntut untuk peduli dengan keadaan 

masyarakat, bukan hanya dalam bentuk “uang” dengan jalan memberikan 

sumbangan, melainkan lebih kompleks lagi. Artinya sebagai contoh 

kesempatan yang dimiliki oleh pelaku bisnis untuk menjual pada tingkat 

harga yang tinggi sewaktu terjadinya excess demand harus menjadi 

perhatian dan kepeduliaan bagi pelaku bisnis dengan tidak memanfaatkan 

kesempatan ini untuk meraup keuntungan yang berlipat ganda.  

3. Mempetahankan jati diri dan tidak mudah untuk terombang ambing oleh 

pesatnya perkembangan informasi dan teknologi 

Bukan berarti etika bisnis anti perkembangan informasi dan 

teknologi, tetapi informasi dan teknologi itu harus dimanfaatkan untuk 
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meningkatkan kepedulian bagi golongan yang lemah dan tidak kehilangan 

budaya yang dimilki akibat adanya tranformasi informasi dan teknologi.  

4. Menciptakan persaingan yang sehat 

Persaingan dalam dunia bisnis perlu untuk meningkatkan efisiensi 

dan kualitas, tetapi persaingan tersebut tidak mematikan yang lemah, dan 

sebaliknya, harus terdapat jalinan yang erat antara pelaku bisnis besar dan 

golongan menegah kebawah. 

5. Menerapkan konsep “pembangunan berkelanjutan”  

Dunia bisnis seharusnya tidak memikirkan keuntungan hanya pada 

saat sekarang, tetapi perlu memikirkan bagaimana dengan keadaan di masa 

mendatang. Berdasarkan ini jelas pelaku bisnis dituntut tidak meng-

ekpoitasi lingkungan dan keadaan saat sekarang semaksimal mungkin 

tanpa mempertimbangkan lingkungan dan keadaan dimasa mendatang 

walaupun saat sekarang merupakan kesempatan untuk memperoleh 

keuntungan besar. 

6. Mampu menyatakan benar itu benar 

Artinya, kalau pelaku bisnis itu memang tidak wajar untuk 

menerima kredit (sebagai contoh) karena persyaratan tidak bisa dipenuhi, 

jangan menggunakan “katabelece” dari “koneksi” serta melakukan 

“kongkalikong” dengan data yang salah. Juga jagan memaksa diri untuk 

mengadakan “kolusi” serta memberikan “komisi” kepada pihak yang 

terkait.  
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7. Kosekuen dan konsisten dengan aturan main yang telah disepakati 

bersama 

Semua konsep etika bisnis yang telah ditentukan tidak akan dapat 

terlaksana apabila setiap orang tidak mau konsekuen dan konsisten dengan 

etika tersebut. Mengapa? seandainya semua etika bisnis telah disepakati, 

sementara ada “oknum” baik pengusaha sendiri maupun pihak yang lain 

mencoba untuk melakukan “kecurangan” demi kepentingan pribadi, jelas 

semua konsep ertika bisnsi itu akan “gugur” satu demi satu.  

8. Menumbuh kembangkan kesadaran dan rasa memiliki terhadap apa yang 

telah disepakati 

jika etika ini telah dimiliki oleh semua pihak, jelas semua 

memberikan suatu ketentraman dan kenyamanan dalam berbisnis. 

9. Perlu adanya etika bisnis yang yang dituangakn dalam suatu hukum positif 

yang berupa peraturan perundang-undangan  

hal ini untuk menjamin kepastian hukum dari etika bisnis tersebut, 

seperti “proteksi” terhadap pengusaha lemah. 
28

 

a. Prinsip-prinsip Etika Bisnis 

Sebagaimana halnya dengan komponen bisnis lainnya, etika 

bisnis memiliki prinsip-prinsip yang bertujuan untuk memberikan 

acuan cara yang harus ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai 
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tujuannya.
29

Muclich (1998:31-33) mengemukakan prinsip-prinsip 

etika bisnis sebagai berikut:  

a. Prinsip Otonomi  

Prinsip otonomi memandang bahwa perusahaan secara 

bebas memiliki wewenang sesuai dengan bidang garap yang 

dilakukan dan pelaksanaannya dengan visi dan misi yang 

dimilikinya.  

b. Prinsip Kejujuran  

Kejujuran menjadi nilai yang paling mendasar dalam 

mendukung keberhasilan kinerja perusahaan. Dalam hubungannya 

dengan lingkungan bisnis, kejujuran diorientasikan pada seluruh 

pihak, baik karyawan, konsumen, para pemasok dan pihak-pihak 

lainnya yang terkait dengan aktivitas bisnis. Beberapa bentuk 

penerapan dari prinsip kejujuran meliputi: kejujuran dalam 

penawaran barang dengan kualitas dan fakta riil, kejujuran dalam 

hubungan kerja dengan perusahaan.  

c. Prinsip Tidak Berniat Jahat  

Prinsip tidak berniat jahat erat kaitannya dengan prinsip 

kejujuran. Apabila kejujuran dapat diterapkan, maka keinginan 

perusahaan untuk berniat jahat dapat diredam.  
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d. Prinsip Keadilan 

Prinisp ini menganjurkan perusahaan untuk berlaku adil 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan sistem bisnis. Sebagai 

contoh : perusahaan memberikan pelayanan yang sama pada 

konsumen yang membayar dengan harga yang sama.  

e. Prinsip Hormat pada Diri Sendiri 

Prinsip hormat pada diri sendiri memndang perlunya 

meningkatkan citra perusahaan melalui prinsip kejujuran, tidak 

berniat jahat, dan berlaku adil. 

Selain itu juga ada beberapa nilai-nilai etika bisnis yang dinilai 

oleh Adiwarman Karim, Presiden Direktur Karim Business Konsulting, 

seharusnya jagan dilanggar, yaitu:  

a. Kejujuran  

Sesungguhnya kejujuran merupakan salah satu kunci 

keberhasilan berbisnis. Bahkan, termasuk unsur penting untuk 

bertahan ditengah persaingan bisnis.  

b. Keadilan 

Perlakukan setiap orang sesuai haknya. Misalnya, berikan upah 

kepada karyawan sesuai standar. Terapkan juga keadilan saat 

mentukan harga, misalnya dengan tidak mengambil untung yang 

merugikan konsumen.  
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c. Rendah Hati 

Jangan lakukan bisnis dengan kesombongan. Misalnya dengan 

promosikan produk dengan cara berlebihan, apalagi dengan 

menunjukkan produk bersaing, entah mealaui gambar maupun 

tulisan.  

d. Simpatik 

Kelola emosi. Tampilkan wajah ramah dan simpatik. Bukan 

hanya depan konsumen tetapi juga pada orang-orang yang 

mendukung bisnis. 

e. Kecerdasan  

Diperlukan kecerdasan atau kepandaian untuk menjalankan 

strategi bisnis sesuai denga ketentuan-ketentuan yang berlaku, 

sehingga mengahsilkan keuntungan yang memadai. 
30

 

b. Etika Bisnis Menurut Hukum Islam 

Berkaitan dengan nilai-nilai luhur yang tercakup dalam Etika 

Islam dalam kaitannya dengan sifat yang baik dari perbuatan atau 

perlakukan yang patut dan dianjurkan untuk dilakukan sebagai sifat 

terpuji. 

Dalam etika Islam, ukuran kebaikan dan ketidakbaikan bersifat 

mutlak, yang berpedoman kepada al-Qura’an dan Hadis Nabi 

Muhammad Saw. Dipandang dari segi ajaran yang mendasar, etika 
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Islam tergolong Etika Theologis. Menurut Hamzah Ya’qub,
31

 bahwa 

yang menjadi ukuran etika theologis adalah baik buruknya perbuatan 

manusia didasarkan atas ajaran Tuhan. Segala perbuatan yang 

diperintahkan Tuhan itulah yang baik dan segala perbuatan yang 

dilarang oleh Tuhan itulah perbuatan yang buruk, yang sudah 

dijelaskan dalam kitab suci. Etika Islam mengajarkan manusia untuk 

menjalin kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan sikap iri, 

dengki dan dendam.  

Pada dasarnya Islam merupakan kode perilaku etika dan moral 

bagi kehidupan manusia yang didasarkan pada perintah dan petunjuk 

Ilahiah. Islam memandang etika sebagai salah satu bagian dari sistem 

kepercayaan muslim yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 

Maka yang dimaksud etika  bisnis Islam ialah konsep tentang usaha 

ekonomi khususnya perdagangan dari sudut pandang baik dan buruk 

serta benar dan salah menurut standar akhlak Islam.  

Terdapat ayat yang menerangkan tentang bagaimana 

betransaksi yang adil di antara manusia terangkum dalam surat 

dibawah ini : 

Surat an-Nisa ayat 29: 

                           

                           
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu” (QS.an-Nisa:29). 

 

Ayat diatas yang dijadikan pedoman kegiatan dalam 

pembahasan tentang ekonomi dan bisnis Islam. Sehingga diharapkan 

adanya suatu perniagaan yang adil dan saling menguntungkan antara 

satu pihak dengan pihak yang lain, seperti yang tertera dalam surat an-

Nisa. 

Rasulullah SAW, sangat banyak memberikan petunjuk 

mengenai etika bisnis, diantaranya ialah:  

1. Bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran.  

Dalam doktrin Islam, kejujuran merupakan syarat paling 

mendasar dalam kegiatan bisnis.  

2. Kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisni.  

Pelaku bisnis menurut Islam, tidak hanya sekedar mengejar 

keuntungan sebanyak-banyaknya, sebagaimana yang diajarkan 

bapak ekonomi kapitalis, tetapi juga berorientasi kepada sikap 

Ta’awun (menolong orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan 

bisnis.  

3. Tidak melakukan sumpah palsu.  

Praktek sumpah palsu dalam kegiatan bisnis saat ini sering 

dilakukan, karena dapat meyakinkan pembeli, dan pada gilirannya 

meningkatkan daya beli atau pemasaran. Namun, harus disadari, 
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bahwa meskipun keuntungan yang diperoleh berlimpah, tetapi 

hasilnya tidak berkah.  

4. Ramah-tamah seorang pelaku bisnis, harus bersikap ramah dalam 

melakukan bisnis.  

5. Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain. 

6. Tidak melakukan ikhtikar. Ikhtikar ialah (menumpuk dan 

menyimpan barang dalam masa tertentu, dengan tujuan agar 

harganya suatu saat menjadi naik dan keuntungan besar pun 

diperoleh). Rasulullah melarang keras perilaku bisnis semacam ini.  

7. Takaran, ukuran dan timbangan yang benar. 

8. Tidak monopoli. 

9. Memberikan tenggang waktu apabila pengutang (kreditor) belum 

mampu membayar. 

10. Bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba.  

Firman Allah dalam Q.S al-Baqarah: 278 yaitu: 

                         

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwlah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-

orang yang beriman. (QS.al-Baqarah: 278).” Oleh karena itu 

Allah dan Rasulnya mengumumkan larangan terhadap riba. 
32
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C. Kepuasan Konsumen 

1. Pengertian Kepuasan Konsumen 

Kepuasan adalah ketika konsumen memenuhi kebutuhannya, hal 

itu merupakan konsumen memberikan penilaian terhadap sebuah fitur 

produk atau jasa, atau produk atau jasa itu sendiri. Hal itu merupakan 

suatu kepuasan yang didapat konsumen yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan. 
33

 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller kepuasan konsumen adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah 

membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja 

yang diharapkan (ekspektasi). Konseumen membentuk ekspektasi mereka 

dari pengalaman sebelumnya, sepeerti menanyakan kepada teman atau 

rekan yang sudah membeli atau menggunakan produk yang ditawarkan, 

serta informasi penawaran dari perusahaan tersebut. Apabila perusahaan 

bereskpektasi terlalu tinggi, maka konsumen akan kecewa. Dan sebaliknya 

apabila ekspektasi yang ditawarkan oleh perusahaan terlalu rendah, maka 

konsumen tidak akan tertarik dengan produk yang ditawarkan.
34

 

Konsekuensi kepuasan/ketidak puasan pelanggan sangat krusial 

bagi kalangan bisnis, pemerintah dan juga konsumen. Bagi bisnis, 

kepuasan dipandang sebagai salah satu dimensi kinerja pasar. Peningkatan 

kepuasan pelanggan berpotensi mengarah pada pertumbuhan penjualan 
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jangka panjang dan jangka pendek. Bagi pemerintah, konsep 

kepuasan/ketidakpuasan pelanggan dapat membantu mereka dalam 

mengidentifikasi dan mengisolasi produk dan industri yang membutuhkan 

tindakan pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

konsumen. Bagi konsumen, konsep kepuasan pelanggan bermanfaat dalam 

jemberikan informasi lebih jelas tentang seberapa puas atau tidak puas 

konsumen lain terhadap produk atau jasa tertentu.
35

  

2. Pengukur kepuasan pelanggan 

Menurut Philip Kotler ada beberapa kriteria untuk mengukur 

kepuasan konsumen, yaitu:  

a. Kesetiaan  

Kesetiaan pelanggan adalah kondisi dimana konsumen 

mempunyai sikap positif terhadap suatu brand, mempunyai komitmen 

terhadap brand tersebut dan bermaksud meneruskan pembelian di 

masa mendatang. Ada satu hal yang penting mengenai kesetiaan 

pelanggan di atas, yaitu aspek kesikapan positif berupa perasaan 

senang. Pembelian berulang kali produk yang sama mungkin saja 

terjadi karena terpaksa, bukan disertai dengan perasaan senang. 

Misalnya, seorang konsumen tidak memiliki alternatif produk untuk 

memenuhi kebutuhannya karena di tempat yang dapat atau nyaman 

dijangkaunya hanya satu produk yang tersedia. Pembelian yang 

terpaksa itu sulit diharapkan untuk terjadi berulang kali di waktu yang 
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akan datang jika kondisi yang memaksa itu tidak ada. Misalkan, jika di 

lokasi konsumen itu di kemudian hari tersedia beberapa alternatif 

produk yang dapat untuk memenuhi, maka sulit untuk diharapkan 

bahwa ia akan tetap untuk membeli dan mengkonsumsi produk 

sebelumnya.  

b. Keluhan (komplain) 

Keluhan merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

pelanggan merasa tidak puas dengan keadaan yang diterima dari hasil 

sebuah produk atau jasa tertentu sehingga dapat menimbulkan larinya 

pelanggan ketempat lain apabila keluhan ini tidak ditangani dengan 

segera.   

Keluhan pelanggan sangat penting bagi suatu bisnis karena 

disaat itulah Anda memiliki kesempatan untuk mengatasi masalah ini 

dan memperbaikinya, memastikan hal itu tidak akan terjadi lagi kepada 

pelanggan lainnya. Jika pelanggan memiliki masalah dan tidak 

mengajukan keluhan, maka mereka akan terus memiliki opini negatif 

tentang perusahaan Anda. Mungkin mereka juga tidak pernah 

memesan dari Anda lagi, dan dapat memberi tahu pelanggan lain atau 

pelanggan potensial tentang pengalaman negatif mereka. Oleh karena 

itu, untuk menghindari Feedback negatif maka sangat penting bagi 

pelangan untuk dapat menginformasikan di bagian mana yang mereka 

rasa perlu diperbaiki ataupun harus ditingkatkan lagi sehingga Anda 

bisa cepat menangani. 
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Berdasarkan hasil riset pasar bahwa pelangan yang mengelu 

tentang produk atau layanan dan keluhannya berhasil di tangani maka 

70% kemungkinan mereka akan memesan lagi. Bahkan jika keluhan 

tersebut dapat ditangani secara tepat waktu dan memberikan hasil 

positif bagi mereka maka 95% kemungkinan mereka akan menjadi 

pelanggan tetap Anda. 

c. Partisipasi  

Pada dasar dapat diukur dari kesadarannya dalam memikul 

kewajiban menjalankan haknya sebagai pelanggan yang dimiliki 

dengan rasa tanggung jawab. Kehadiran konsumen sebagai partisipan 

aktif dalam proses pelayanan pelanggan membutuhkan perhatian dari 

perusahaan dan pengelola jenama masa kini karena partisipasi aktif 

pelanggan bukan hal yang umum dalam proses interaksi konsumen dan 

jenama di era tradisional. Konteks partisipasi aktif dalam artikel ini 

bukan berarti konsumen perlu terlibat dalam proses operasional 

perusahaan dari hulu hingga hilir. Ada beberapa metode lain yang 

dapat dipergunakan perusahaan dalam mengukur atau memantau 

kepuasan pelanggannya.
36

  

Tjiptono mengungkapkan bahwa dalam mengevaluasi kepuasan 

produk, jasa, atau perusahaan tertentu, pelanggan umumnya mengacu 
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pada berbagai faktor dimensi. Faktor yang sering digunakan dalam 

mengevakuasi kepuasan terhadap suatu produk antara lain meliputi
37

 :  

a. Kinerja (performence) karakteristik operasi pokok dari produk inti 

(core produk) yang dibeli.  

b. Ciri – ciri keistimewaan tambah (features) yaitu karakteristik sekunder 

atau pelengkap. 

c. Keandalan (reability) yaitu kemungkinan kecil akan mengalami 

kerusakan atau gagal dipakai.  

d. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications) yaitu 

sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-

standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 

e. Daya tahan (durability) berkaitan dengan berapa lama produk tersebut 

dapat terus digunakan. 

f. Serviceability, pelayanan yang diberikan tidak hanya sebatas sebelum 

penjualan, tetapi juga selama proses penjualan hingga purna jual, yang 

mencakup pelayanan reparasi dan ketersediaan komponen yang 

dibutuhkan.  

g. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu citra dan 

reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya. 

3. Manfaat Kepuasan Konsumen 

Setiap   konsumen   atau   pengguna   jasa   perusahaan   perlu   

diperhatikan kebutuhanya.   Pemenuhan   kebutuhan   tersebut   akan   
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meningkatkan   kepuasan konsumen  atau  pengguna  jasa    tersebut  

sehingga  akan  memberikan  manfaat  bagi perusahaan. 

Menurut  Wiyanto 
38

 menyatakan  bahwa:  kepuasan  konsumen  

memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

a. Meningkatkan jumlah konsumen. 

b. Memperbaiki citra perusahaan. 

c. Mendorong terciptanya loyalitas konsumen. 

d. Terciptanya hubungan yang harmonis antara perusahaan dan 

konsumen. 

Dari  uraian  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  kepuasan  

konsumen  sangat berkaitan  erat  antara  konsumen  dan  perusahaan  

terutama  dalam  kualitas  layanan perusahaan    yang    akan    

mempengaruhi    kepuasan    konsumen    yang    dapat menguntungkan 

perusahaan itu sendiri. 

4. Kepuasan Dalam Prefektif Islam 

Dalam pandangan Islam yang menjadi tolak ukur dalam menilai 

kepuasan pelanggan adalah standart syariah. Kepuasan pelanggan dalam 

pandangan syariah adalah tingkat perbandingan antara harapan terhadap 

produk atau jasa yang seharusnya sesuai syariah dengan kenyataan yang 

diterima. 

Seorang   muslim   untuk   mencapai   tingkat   kepuasan   harus 

mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang dikonsumsi adalah 
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halal, baik secara  dzatnya  maupun  secara  memperolehnya,  tidak  

bersikap isrof (royal)  dan tabzir (sia-sia).
39

 

Konsep  Islam  mengajarkan  bahwa  dalam  memberikan  layanan  

dari usaha yang  dijalankan  baik  itu  berupa  barang  atau  jasa  jangan  

memberikan  yang  buruk melainkan harus memberikan yang baik. 

Menurut Didin Hafidudin dan Hermawan Kartajaya 
40

 menyatakan  

terdapat  nilai-nilai  Islami  yang harus  diterapkan  dalam memberikan 

pelayanan yang maksimal yaitu:  

a. Profesional (Fathanaah) 

Menurut  Didin  Hafidudin  “Profesional  adalah  bekerja  

dengan  maksimal dan penuh komitmen dan kesungguhan.” Sifat 

profesionalisme digambarkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Israa ayat 84: 

                         

Artinya:   seseorang  yang bekerja sesuai dengan profesinya maka 

akan menghasilkan sesuatu yang baik bagi orang lain”. 

b. Kesopanan dan keramahan (Tabliqh) 

Menurut   Hermawan   Kartajaya
41

 “Tabliqh” artinya   

komunikatif   dan Argumentatif orang yang memiliki sifat tabliqh akan 

menyampaikan  dengan benar  dan  tutur  kata  yang  tepat.  Kesopanan  
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dan  keramahan  merupakan  inti dalam  memberikan  pelayanan  

kepada  orang  lain.  Hal  ini  ditegaskan  dalam Surat Thahaa ayat 44: 

                 

Artinya:  apabila melayani seeorang bertutur katalah dengan lemah 

lembut, sopan dan ramah maka orang yang dilayanin akan 

merasa puas. Selain itu melayani dengan rendah hati 

(khidmah) yaitu sikap ramah tamah, sopan santun, murah 

senyum, suka mengalah, namun tetap penuh tanggung 

jawab.” 

 

c. Jujur (Sidik) 

Jujur yaitu tidak pernah berdusta dalam melakukan segala 

kegiatan transaksi. Menurut Hermawan Kartajaya
42

 “Jujur adalah 

kesesuaian antara berita yang disampaikan dan fakta, antara fenomena 

dan yang diberitakan, serta bentuk dan subtansi.” Tidak menipu (Al-

Kidzib) yaitu suatu sikap yang sangat mulai dalam menjalankan 

bisnisnya adalah tidak pernah menipu, seperti praktek bisnis dan 

dagang yang diterapkan oleh Rasulullah SAW adalah tidak pernah 

menipu. 

d. Amanah  

Amanah berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan 

setiap tugas dan kewajiban. Menurut M.ismail Susanto menyatakan bahwa 

“Amanah berarti terpercaya dan bertanggung jawab”.  
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D. Sales Promotion 

Sales promotion adalah keinginan menawarkan insentif dalam periode 

tertentu untuk mendorong keinginan calon konsumen, para penjual atau 

perantara. sales  promotion digunakan  untuk  mempengaruhi perhatian  

konsumen  dengan  memberikan  suatu  informasi  yang  akan  membawa 

konsumen  untuk  membeli  produk  tersebut.  

Pada umumnya biayanya lebih ringan dan hasil yang dicapai dapat 

dilakukan dalam jangka yang lebih pendek dengan mengusahakan agar orang 

mau membeli barang-barang yang akan dijual kepada masyarakat. Pentingnya 

sales promotion pada saat ini makin disadari, terutama dalam persaingan pasar 

yang sangat ketat.  

Sales promotion dari pesaing dapat menurunkan tingkat penjualan. 

Oleh karena itu perusahaan harus selalu memperhatikan kegiatan promosi 

penjualan dari pesaingnya, serta melihat seberapa besar pengaruhnya terhadap 

omset penjualan.  

Apabila kegiatan promosi penjualan dari pesaing mempunyai pengaruh 

yang cukup besar sehingga mengakibatkan penjualan menurun maka kegiatan 

promosi penjualan harus lebih ditingkatkan lagi. 

1. Tujuan Sales Promotion 

Tujuan Sales  Promotion menurut Buchari  Alma (2007 : 188)
43

, 

sebagai berikut: 
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a. Menarik para pembeli baru 

b. Memberi hadiah/penghargaan kepada konsumen/langganan lama 

c. Meningkatkan daya pembelian ulang dari konsumen lama 

d. Menghindarkan konsumen lari ke merek lain 

e. Mempopulerkan merek/meningkatkan loyalitas konsumen 

f. Meningkatkan volume penjualan jangka pendek dalam rangka 

memperluas market share jangka panjang. 

2. Kekuatan dan Kelemahan Sales Promotion 

 Menurut Kotler yang  dikutip  oleh Benyamin  Molan  
44

, promosi  

penjualan  mempunyai  beberapa  kekuatan  sebagai  alat  promosi  yaitu 

promosi  penjualan memungkinan  produsen  menyesuaikan  diri  dengan  

variasi penawaran  dan  permintaan  jangka  pendek,  promosi  penjualan  

memungkinkan produsen  menguji  seberapa  tinggi  harga yang  dapat  

mereka  kenakan,  karena mereka selalu dapat mengenakan diskon. 

Promosi penjualan membujuk konsumen mencoba   produk   alih-alih   

tidak   pernah   menyimpang   dari   produk   sekarang.  

  Promosi  penjualan  menghasilkan  format  eceran  yang  lebih  

berbeda,  seperti  toko harga-murah-setiap- hari dan toko harga- promosi.      

Promosi penjualan memungkinkan  produsen  menjual  lebih  daripada  

yang  mereka  jual  dengan  harga ang normal.  
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  Promosi  penjualan  membantu  produsen  menyesuaikan  program-

program dengan  segmen  konsumen  yang  berbeda-beda.  Konsumen  

sendiri  menikmati suatu  kepuasan  karena  mereka  menjadi  pembeli 

yang  cerdas  ketika  mereka memanfaatkan harga khusus. 

  Sedangkan kelemahan dari promosi penjualan ini adalah promosi 

penjualan,  dengan  potongan  harga,  kupon,  kesepakatan, hadiah tanpa  

henti-hentinya  mungkin   menurunkan   nilai   tawaran   produk   tersebut   

dalam benak pembeli. 

 

E. Alat komunikasi Handphone atau Ponsel 

i. Pengertian Alat komunikasi Handphone atau Ponsel 

Telepon genggam atau telepon seluler (Ponsel) adalah perangkat 

komunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama 

dengan telepon konvensional saluran tetap, tetapi dapat dibawa kemana-

mana dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon 

menggunakan kabel . 
45

 

Handphone atau ponsel tersebut, merupakan pengembangan teknologi 

telepon yang dari masa kemasa mengalami perkembangan, yang dimana 

perangkat ponsel tersebut dapat digunakan sebagai perangkat mobile atau 

berpindah-pindah sebagai sarana komunikasi, penyampaian informasi dari 

suatu pihak kepihak lainnya menjadi efektif dan efisien. 
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Jadi, dari pengertian diatas , alat komunikasi ponsel dapat diartikan 

suatu barang atau benda yang dipakai sebagai sarana diartikan suatu 

barang atau benda yang dipakai sehingga saran komunikasi baik itu berupa 

, lisan maupun tulisan, untuk penyampaian informasi atau pesan dari suatu 

pihak kepihak lainnya secara efektif dan efisien karena perangakatnya 

yang bisa dibawa kemana-mana dan dapat dipakai dimana saja.  

ii. Fungsi alat komunikasi Handphone atau ponsel 

Ponsel atau handphone kini merupakan sahabat wajib yang tidak bisa 

dilepas dari diri masyarakt indonesia. Berdasarkan paparan data Consumer 

Lab Ericsson, selain  sebagai alat komunikasi, ponsel memiliki fungsi lain. 

Dari riset ditahun 2009, terdapat lima fungsi ponsel yang ada di 

masyarakat. Handphone yang dulunya hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, kini pun telah berubah. Berikut 5 fungsi ponsel bagi 

masyarakat Indonesia:  

a. Sebagai alat komunikasi agar tetap terhubung dengan teman ataupun 

keluarga = 65% 

b. Sebagai simbol kelas masyarakat = 44% 

c. Sebagai penunjang bisnis = 49% 

d. Sebagai pengubah batas sosial masyarakat = 36% 

e. Sebagai alat penghilang stress = 36% 

Memang jelas manfaat ponsel terbesar yaitu sebagai alat 

komunikasi agar tetap terhubung dengan teman atau keluarga, sesuai 

dengan fungsi awalnya, dan selain fungsi diatas ponsel tersebut bisa 
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bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan tentang kemajuan 

teknologi dan untuk memperluas jaringan, dan ponsel juga bisa sebagai 

penghilang stress karena future handphone yang beragam seperti kamera, 

permainan, mp3, video, radio, bahkan jaringan internet seperti yahoo, 

facebook, twitter, instagram, dan lain-lain. 
46

 

iii. Manfaat dan dampak handphone atau ponsel 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat pada saat ini tidak bisa 

dipungkiri lagi, berbagai penemuan baru muncul tiap harinya. Kita bisa 

menemukan model ataupun  feature handphone yang baru yang selalu 

dipromosikan, mulai dari kelas bawah sampai atas, dan saat ini yang lagi 

tren yait handphone android. Manfaat dan dampak fari penggunaan alat 

komunikasi handphone atau ponsel: 

a. Manfaat Handphone atau Ponsel 

1) Untuk mempermudah berkomunikasi 

2) Untuk menambah penghetahuan 

3) Untuk menambah pengetahuan tentang kemajuan teknologi 

4) Sebagai alat penghilang stress 

Mungkin masih bnyak lagi manfaat yang dapat diambil dari 

kemajuan alat komunikasi handphone atau ponsel saat ini. Tapi dapat 

dikatakan bahwa manfaat handphone atau ponsel di atas dapat diperoleh 

apabila ponsel tersebut dapat digunakan dengan bijaksana dengan 

kebutuhan dan fungsinya.  
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b. Dampak Handphone atau Ponsel  

1) Membuat siswa malas belajar 

2) Menggangu konsentrasi belajar siswa 

3) Melupakan tugas dan kewajiban 

4) Menganggu perkembangan anak  

5) Sangat berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku  

6) Pemborosan. 
47
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan dari Penelitian implementasi etika bisnis 

terhadap kepuasan konsumen ditinjau menurut ekonomi Islam (studi kasus: 

sales promotion Samsung Experience Store Mall Pekanbaru) Sebagai berikut: 

1. Implentasi etika bisnis oleh sales promotion pada samsung experience 

store sudah melakukan etika bisnis dengan nilai-nilai etika bisnis yaitu 

kejujuran, keadilan, rendah hati, simpatik dan kecerdasan. Secara 

keseluruhan sales promotion sudah menerapkan etika bisnis yang 

sharusnya sesuai dengan nilai- nilai etika, dan dengan menggunakan nilai-

nilai etika bisnis tersebut terlihatnya pengaruh terhadap kepuasan 

kosumen. 

2. Kepuasan konsumen terhadap etika bisnis sales promotin yang diperoleh 

dari kriteria mengukur kepuasan konsumen, yaitu kesetiaan, 

keluhan(komplain) dan partisipasi, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan konsumen pada Samsung Experience Store sudah merasa 

puas terhadap etika sales promotion. Meskipun ada sebagian konsumen 

masih ada yang mengalami keluhan dan merasa pelayanan sales belum 

sesuai dengan etika bisnis. 

3. Berdasarkan tinjauan ekonomi syariah implementasi etika bisnis sangat 

erat hubungannya dengan Islam. Landasan mengenai etika bisnis banyak 
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terkandung didalam Al-Quran dan Hadist. Apabila etika bisnis yang 

dijalankan sesuai dengan konsep etika binis Islam yaitu sidiq, fathanah, 

tabliq, amanah maka akan meningkatkan kepercayaan, keuntungan, dan 

kepuasan bagi pelanggan. Bahwa sales promotion samsung experience 

store mall pekanbaru sudah menerapkan nilai etika bisnis yang 

sehasursnya dan juga sesuai dengan nilai etika islam yaitu sidiq, tablig, 

fathanah, amanah.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi etika bisnis oleh sales promotion pada samsung experience 

store bahwa berdasarkan hasil penelitian diharapkan kepada sales 

promotion tetap pada nilai-nilai etika bisnis yatu kejujuran, keadilan, 

rendah hati, simpatik dan kecerdasan dalam memberikan pelayanan 

kepada konsumen. Karena kepuasan konsumen merupakan tujuan utama 

dari perusahaan. 

2. Kepuasan konsumen terhadap etika bisnis sales promotin yang diperoleh 

dari kriteria mengukur kepuasan konsumen, yaitu kesetiaan, 

keluhan(komplain) dan partisipasi, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan sales prootion Samsung Experience Store sudah menerapkan 

etika bisnis yang baik. Namun Diharapkan kepada konsumen agar lebih 

berhati-hati dan lebih teliti dalam membeli atau mengkonsumsi suatu 

produk walaupun dalam menjalankan usaha perusahaan atau penjual 
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mengedepankan etika dalam bisnis diperlukan juga kewaspadaan dari 

konsumen agar tidak tertipu oleh sebagian penjual yang tidak jujur. 

3. Berdasarkan tinjauan ekonomi syariah implementasi etika bisnis sangat 

erat hubungannya dengan Islam. Landasan mengenai etika bisnis banyak 

terkandung didalam Al-Quran dan Hadist. Sales promotion samsung 

experince sudah melaksanakan kegiatan berbisnis menggunakan nilai nilai 

bisnis atau sudah sesuai dengan etika bisnis pada umumnya.  
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DAFTAR WAWANCARA ETIKA BISNIS (SALES PROMOTION) 

1. Bagaimana sejarah singkat samsung experience store? 

2. Apa visi dan misi dari samsung experience store? 

3. Bagaimana bentuk susunan struktur organisasi samsung experience store? 

4. Apa saja tugas dan wewenangnya? 

5. Apakah anda (sales promotion) sudah menerapkan kejujuran dalam menawarkan 

barang dengan spekulasi dan fakta rill?  

6. Apakah anda (sales promotion) sudah menerapkan keadilan saat menentukan harga, 

misalnya dengan tidak mengambil untung yang merugikan konsumen? 

7. Apakah anda (sales promotion) mempromosikan produk dengan cara berlebihan atau 

sebaliknya?  

8. Apakah anda (sales promotion) simpatik terhadap pembeli? 

9. Apakah anda (sales promotion) menggunakan strategi kusus dalam mempromosikan 

barang? 

  



 

 

DAFTAR ANGKET 

Nama : 

Jenis Kelamin : L/P 

Responden yang terhormat, 

 Melalui angket ini kami mohon bapak/ibi/saudara/i, untuk memberikan jawaban yang 

sesuai dengan kenyataan yang ada dilapagan, adapun pertanyaan yang diajukan sehubungan 

dengan penulisan skripsi untuk suatu karya tulis dengan judul “IMPLEMENTASI ETIKA 

BISNIS TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN DITINJAU MENURUT EKONOMI 

SYARIAH (Studi Kasus: Sales Promotion pada Samsung Experience Store Mall 

Pekanbaru). 

 Angket ini diajukan kepada pelanggan / kosumen yang mengunjungi dan membeli 

produk pada Samsung Experience Store Mall Pekanbaru. Atas bantuan bapak/ibu/saudara/i 

saya ucapkan terimakasih.   

 Mohon bapak/ibu/saudara/i mengisi jawaban pada pilihan yang telah tersedia sesuai 

dengan petunjuk dibawah ini. 

A. Petunjuk pengisian 

 Angket ini semata untuk pengumpulan data rangka penulisan karya ilmiah/skripsi 

dan tidak ada pengaruh apapun terhadap kedudukan Bapak/Ibu/saudara/i. 

 Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, atau c yang Bapak/Ibu/saudara/i 

anggap benar. 

 Setelah diisi angket penelitian ini harap dikembalikan. 

 Kejujuran Bapak/Ibu/saudara/i dalam menjawab angket ini merupakan 

keberhasilan saya dalam mengumpulkan data yang ada. 



 

 

B. Daftar pertanyaan 

1. Sebagai pembeli apakah bapak/ibu/saudara/i merasa puas dengan etika bisnis yang 

diberikan oleh sales promotion samsung experience store? 

a. Puas  

b. Tidak Puas  

2. Apakah menurut bapak/ibu/saudara/i sales promotion samsung experience store 

sudah sesuai dengan etika bisnis? 

a. Sudah sesuai etika bisnis 

b. Belum sesuai etika bisnis 

3. Apakah bapak/ibu/saudara/i pernah menerima barang yang tidak sesuai dengan 

kriteria yang dipasarkan? 

a. Pernah  

b. Tidak pernah 

4. Apakah bapak/ibu/saudara/i pernah merasa adanya keluhan terhadap etika bisnis 

yang diberikan oleh sales promotion samsung experience store? 

a. Pernah  

b. Tidak Pernah 

5. Sebagai pembeli apakah bapak/ibu/saudara/i akan kembali mengunjungi atau 

membeli produk pada samsung experience store?  

a. Iya 

b. Tidak  

6. Baiknya pelayanan etika bisnis yang diberikan apakah bapak/ibu/saudara/i ingin 

berpartisipasi membantu memasarkan kepada kerabat terdekat? 

a. Ingin  

b. Tidak ingin 
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